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BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Setelah penulis mencari data dari berbagai sumber dan menyocokkannya dengan data
dari film, penulis dapat mellihat bahwa pencarian mendalam sudah dilakukan
sebelumnya oleh kru dari film “Cleopatra” ini sendiri. Berbagai detil mengenai tata
rias wajah, rambut, dan perhiasan yang dikenakan, semua berhasil merepresentasikan
keadaan pada zaman Mesir kuno, namun tetap memiliki nilai naratif yang disesuaikan

dengan kebutuhan pada tiap scene.

Gambar 5. 1 — Claudette Colbert

(sumber: http://www.themakeupgallery.info/period/egypt/cleo/cccleo.htm)
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Gambar 5. 2 — Leonor Varela

(sumber: http:// leonorvarela.blogspot.com/)

Bila dibandingkan dengan dua film lain yang menceritakan tentang Cleopatra,
yaitu yang dibuat pada tahun 1934 yang diperankan oleh Claudette Colbert dan pada
tahun 1999 yang diperankan oleh Leonor Varela, dapat dilihat bahwa tata rias yang
digunakan semuanya memiliki persamaan yaitu mata yang tajam, perona pipi yang
lembut, dan warna bibir yang disesuaikan dengan kebutuhan. Namun tata rias dari
ketiga film ini terlihat memiliki perbedaan yang menggambarkan karakter masing-
masing Cleopatra pada setiap film. Pada film yang diperankan oleh Claudette Colbert
yang dibuat pada tahun 1934, tidak banyak eyeshadow biru yang digunakan, begitu
pula eyeliner yang hanya digunakan seperlunya untuk mempertajam bentuk mata,

bentuk alisnya tipis memanjang dan melengkung yang merupakan bentuk alis yang
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populer di sekitar tahun 1930-an, perona pipi berwarna salem, dan bibir yang merah.
Pada film ini, sosok Cleopatra digambarkan sebagai wanita yang haus lelaki sehingga
tata rias yang digunakan dibuat menggoda dan menggairahkan dengan eyeshadow
hitam di kelopak mata dan bibir yang berwarna merah.

Kemudian pada film Cleopatra yang diperankan oleh Leonor Varela yang
dibuat pada tahun 1999, dapat dlihat penggunaan eyeshadow biru namun
peletakkannya sedikit berbeda, yaitu hanya dikelopak mata yang dibaurkan hanya
sampal pada lipatan mata, tidak sampai pada tulang alis. Eyelinernya sendiri ditarik
agak memanjang di bagian luar mata namun tidak sampai pelipis seperti yang dapat
dilihat pada lukisan dinding di Mesir (lihat gambar 2.2). Alisnya dibuat penuh
namun rapi dan berwarna kecoklatan dengan bentuk meruncing di sudut luarnya
yang merupakan bentuk alis yang popular di era 1990-an. Kemudian untuk pewarna
pipi dan bibirnya menggunakan warna kecoklatan yang menimbulkan kesan cantik
alami. Keseluruhan tata rias wajah dari Leonor Varela merupakan jenis riasan yang
sangat populer pada tahun 1990-an yaitu wajah yang tampak cantik alami. Pada film
ini, sang Cleopatra digambarkan sebagai seorang wanita cantik yang merebut
kekuasaan dengan mengandalkan kecantikannya, sehingga tata rias wajahnya dibuat
natural dan mempercantik wajah sang aktris sendiri.

Untuk bagian rambut dan perhiasan, keduanya terlihat memakai rambut palsu
dengan hiasan emas, kemudian menggunakan mahkota dengan hiasan berupa uraeus

di atasnya. Juga keduanya tampak menggunakan kalung besar yang melebar hingga
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ke bahu yang melambangkan keterkaitan dengan Isis yang digambarkan selalu
memakai perhiasan dengan bentuk tersebut.

Setelah membandingkan ketiga film tersebut, penulis menemukan bahwa pada
tiap film tata rias yang diaplikasikan dibuat berbeda namun tetap memiliki acuan
yang sama yaitu mata yang tajam, yang merupakan ciri khas yang paling utama dari
riasan Mesir kuno. Tetapi ketiganya dimodifikasi dengan ciri khas riasan yang sedang
populer pada masanya, kemudia kedua hal itu digabungkan untuk membentuk sebuah
definisi cantik yang dapat diterima oleh masyarakat pada masanya. Namun untuk
perhiasan dan rambut palsu ketiganya memiliki persamaan dalam bentuk karena
ketiganya mengacu pada sejarah yang ada tetapi kemudian memodifikasi kembali
bentuknya namun tetap dengan bentuk-bentuk yang digunakan pada zaman Mesir
kuno.

Dari ketiga film diatas, penulis menemukan bahwa tata rias yang paling
mendekati bukti sejarah pada lukisan dinding yang dibuat pada zaman Mesir kuno
ada pada film Cleopatra yang diperankan oleh Elizabeth Taylor. Bentuk riasan mata
yang menjadi ciri Khas dari zaman Mesir kuno digunakan pada setiap kesempatan
dengan sedikit perubahan pada bentuknya untuk menyesuaikan dengan cerita yang
sedang berlangsung. Sedangkan pada kedua film lainnya, tata rias wajahnya lebih
mengacu kepada tren tata rias yang sedang populer pada masa film tersebut dibuat.
Untuk perhiasan dan tata rambut juga dapat dilihat bahwa pada film “Cleopatra™ di

tahun 1963 terlihat sungguh besar dan megah bila dibandingkan dengan kedua film
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lainnya. Dengan mahkota besar dan hiasan yang begitu ramai dengan lambang-
lambang Mesir kuno sungguh membuat film tersebut menjadi sangat menarik
perhatian.

Dengan perbandingan ini dapat penulis lihat bahwa setiap aspek ini sudah
didesain matang-matang agar memiliki unsur bercerita atau unsur naratif. Bila dilihat
sekilas mata, tentu tidak akan terlihat secara detail apa dan mengapa suatu benda ada
disana. Poin-poin ini bekerja secara keseluruhan membangun karakter sekaligus
menceritakannya tanpa disadari.

Setelah melakukan penelitian ini, penulis merasa bahwa dunia film sungguh
adalah sebuah karya yang penuh dengan perencanaan yang detail. Sampai tata rias
dan rambut serta perhiasan yang dikenakan oleh Cleopatra pada tiap scene memiliki
unsur naratifnya sendiri yang bercerita tanpa perlu diceritakan. Penulis dapat
menyimpulkan bahwa, untuk menceritakan sebuah cerita dengan latar belakang
waktu apapun, perlu dilakukan riset mendalam, kemudian mempelajari hasil riset itu
matang-matang dan kemudian memberikan beberapa sentuhan tambahan pada karya

yang akan kita buat.

5.2. Saran
Bagi pembaca yang ingin membuat film dengan latar belakang waktu apapun, ada

beberapa poin yang perlu menjadi perhatian khusus selama proses persiapan.
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1. Melakukan riset yang mendalam saat mencari referensi dan mengumpulkan

data sebanyak-banyaknya hingga mengerti betul tentang desain tata rias yang

akan dibuat.

2. i jangun karakter yang
i-den E pi tetap menjaga

itu tetap ada,
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